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ABSTRACT
The documentary film in this research is a portrait documentary which is presented a story based on the facts. Cibulan is one of the oldest attractions in Kuningan, West Java. In Cibulan itself there is a royal heritage of Padjajaran which at that time was led by Prabu Siliwangi, which until now some people beilive that it has connection with supernatural powers. Incibulan there is collection of sacred animal, and it was said yhat those animals are the incarnation of the royal soldiers of Padjajaran, and also there are seven sacred wells surround the Patilasan Prabu Siliwangi which in believe it can give every blessing for the person who washed his face in each wells, each well has some difference property. The Sudut Nusantara documentary is presented with a creative concept, so the audience who wacth does not feel boredwhen looking at this documentary. In addition, the messages presented in this documentary is to maintain and preserve the history and legends that exist in Indonesia.
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PENDAHULUAN
	Gaya dan bentuk film dokumenter memang lebih memiliki kebebasan dalam bereksperimen meskipun isi ceritanya tetap berdasarkan sebuah peristiwa nyata apa adanya. Ketika teknologi audio-visual berkembang, salah satunya muncul televisi, maka bentuk dan gaya dokumenter pun ikut berkembang dalam bermacam gaya dan bentuk[footnoteRef:1]. Bentuk film dokumenter terpecah menjadi dua kategori produksi. Yang pertama, film dokumenter dan yang kedua, televisi dokumenter. Umumnya film dokumenter berdurasi panjang dan diputar di bioskop atau pada festival. Film dokumenter lebih bebas menggunakan semua tipe shot, sedangkan umumnya dokumenter televisi berdurasi pendek, dan terbatas menggunakan tipe shot seperti close up dan medium shot. [1: Gerzon R. Ayawaila, Dari Ide sampai Produksi, FFTV-IKJ Press, Jakarta, 2008, (Hlm.22)
] 

Pada episode kali ini pencipta ingin menceritakan sejarah tempat wisata Cibulan yang didalamnya terdapat kolam renang yang berisikan Ikan dewa yang dianggap sakral oleh warga sekitar dan juga membuat para pengunjung tempat wisata tersebut penasaran. Tidak hanya Ikan dewa yang menjadi ikon di tempat wisata Cibulan, di dalam tempat wisata Cibulan juga terdapat tujuh sumur yang di yakini jika kita cuci muka di tujuh sumur itu maka permintaan kita dapat terkabuli. Sejarah dan keunikannya menjadi daya tarik untuk kita yang ingin mengetahuinya. Salah satu sejarah yang ada di Indonesia terletak di Kabupaten Kuningan yang lebih tepatnya berada di desa Maniskidul, Jalaksana.
[bookmark: _GoBack]Cibulan merupakan tempat yang menurut legenda Ikan Dewa yang ada di kolam ini dahulunya adalah prajurit-prajurit yang membangkang atau tidak setia pada masa pemerintahan Prabu Siliwangi. Tidak ada yang berani untuk mengambil ikan ini karena ada kepercayaan bahwa barang siapa yang berani menggangu ikan-ikan tersebut akan mendapatkan kemalangan. Selain para ikan dewa yang menjadi keunikan tempat ini terdapat juga tujuh sumber mata air yang dikeramatkan yang di namai Tujuh Sumur. Tujuh mata air ini berbentuk kolam-kolam kecil yang masing-masing mempunyai nama tersendiri, yaitu Sumur Kejayaan, Sumur Kemulyaan, Sumur Pengabulan, Sumur Cirancana, Sumur Cisadane, Sumur Kemudahan, dan Sumur Keselamatan. Konon diantara ketujuh sumur tersebut ada salah satu sumur yang berisikan Kepiting Emas, yaitu di Sumur Cirancana. Apabila ada orang yang sedang mujur dan dapat melihat wujud dari Kepiting Emas itu maka segala keinginannya akan terkabul. Posisi Tujuh Mata air itu terletak mengelilingi sebuah petilasan yang konon merupakan petilasan Prabu Siliwangi ketika beliau beristirahat sekembalinya dari perang melawan Kasultanan Mataram. Petilasan itu berupa susunan batu dan dua patung Harimau loreng (lambang kebesaran Raja Agung Pajajaran)[footnoteRef:2]. [2:  Wawancara, H.M Didi Sutardi, Direktur Utama Cibulan, 17 Oktober 2016] 

Adanya ikan dewa dan tujuh sumur ini membuat pencipta tertarik dengan sejarah-sejarahnya, sehingga pecncipta ingin membuat program film dokumenter sejarah yang didalamnya terdapat edukasi–edukasi yang bisa di ketahui oleh banyak khalayak. Pencipta ingin menceritakan sejarah yang ada di Cibulan. Untuk membuat tayangan dokumenter ini, pencipta mengembangkan ide dan pencipta harus memiliki sebuah kepekaan terhadap lingkungan sekitar, yang artinya dalam membuat tayangan ini pencipta sebagai sutradara akan memberikan sebuah gambaran yang akan menggugah kepedulian khalayak dimana sutradara akan menyajikan sisi sejarah dari asal muasal Tujuh sumur dan Ikan Dewa di Obyek Wisata Cibulan. Dalam sebuah karya dokumenter ini pencipta yang bertugas sebagai sutradara memiliki sebuah tanggung jawab dalam bentuk visualisasi dan audio untuk melengkapi konsep seorang produser yang bertanggung jawab atas sebuah ide dan konsep dari pra produksi hingga pasca produksi.
Pencipta akan membuat dokumenter sejarah, karena akan dikemas secara Naratif dan dipenuhi dengan fakta-fakta yang ada dari kekuatan statement para narasumber yang akan menjelaskan tentang fakta sejarah seputar Cibulan. Disini pencipta akan membahas tentang Cibulan yang cukup banyak memiliki kisah sejarah dan perkembangannya, yang menjadi focus utama dalam film dokumenter ini. Untuk mendapatkan sebuah kebenaran kisah Ikan Dewa dan Tujuh Sumur ini pencipta memilih narasumber dari Objek Wisata Cibulan yaitu salah satu pengurus Cibulan atau pawang Ikan Dewa tersebut dan juga sejarahwan yang berada di Kabupaten Kuningan.
Dalam tayangan ini pencipta sebagai “Sutradara” akan menyajikan sebuah visualisasi tentang landscape, dan Sejarah atau mitos yang ada di obyek wisata Cibulan. Dengan adanya tujuan tersebut pencipta ingin membuat sebuah tayangan yang memiliki visualisasi yang dapat menggugah khalayak, maka dalam pembuatan karya dokumenter ini pencipta sebagai sutradara dalam menciptakan karya dengan judul “Visualisasi Pada Program Dokumenter Televisi “Sudut Nusantara” Episode “Mata Air Dewa Ditanah Jawa”.
Dalam pembuatan karya film dokumenter ini pencipta bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat, membantu menjelaskan dan menginspirasi masyarakat dengan menggali sejarah, fakta, dan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam kesejarahan Ikan Dewa dan Tujuh Sumur.
Landasan teori yang pencipta gunakan dalam pembuatan karya ini yaitu: Media Masa, Program Televisi, Dokumenter, Dokumenter Televisi, Sutradara, Visualisasi, Shot,Camera Angle, dan Pergerakan Kamera.
METODE PENCIPTAAN KARYA
Metode penciptaan karya mencakup langkah-langkah penciptaan karya yang akan dilakukan dalam menciptakan sebuah karya. Langkah-langkah tersebut yaitu mulai dari deskripsi karya, objek karya, dan analisa objek, teknik pengumpulan data, adanya perencanaan konsep kreatif dan konsep teknis hingga perencanaan produksi. Tahapan deskripsi karya yang pencipta lakukan berisi Kategori Program, Media, Format program, judul program, episode, durasi, target audience, karakteristik produksi, hari dan jam tayang.
Berdasarkan program yang dilakukan pencipta terhadap sejarah dan mitos Ikan Dewa dan Tujuh Sumur ditinjau dari sisi psikologi, sosiologi, segi positif dan negatif, ditemukan berbagai fakta - fakta serta informasi mengenai sejarah dan mitos Ikan Dewa dan Tujuh Sumur di Obyek Wisata Cibulan selama ini. Obyek Wisata Cibulan yang berletak di Desa Maniskidul Kabupaten Kuningan Jawa Barat tersebut Selain situs petilasan Prabu Siliwangi dan Sumur Tujuh, Cibulan juga memiliki daya tarik yang lain berupa kolam pemandian dan Ikan Dewa yang sama-sama memiliki cerita Legenda.
Pencipta melakukan riset untuk mendapatkan data data yang kemudian dari data - data tersebut diproses untuk mendapatkan beberapa pertanyaan yang akan di tanyakan kepada narasumber. Data yang pencipta cari merupakan sebuah data yang valid atau bisa di jaga pertanggung jawabanya, seperti misalnya pencipta riset ke perpustakaan nasional di daerah matraman untuk mencari buku mengenai mitos dan asal mula adanya Ikan Dewa dan Tujuh Sumur di Obyek Wisata Cibulan, dan juga pencipta mencari data data foto lama di kawasan Obyek Wisata Cibulan, pencipta mendapatkan beberapa foto atau arsip dari sebuah organisasi. Riset yang pencipta lakukan ini untuk mendapatkan sebuah persiapan data yang matang agar bisa menjadi konsep yang jelas dalam program dokumenter sejarah “Sudut Nusantara” episode “Mata Air Dewa Ditanah Jawa”.
Survey yang dilakukan oleh pencipta selama 3 hari melihat langsung Obyek Wisata Cibulan di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Lalu pencipta melakukan survey langsung ke lokasi agar mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang sejarah dan mitos Ikan Dewa dan Tujuh Sumur di Obyek Wisata Cibulan dan dijadikan sebuah referensi pencipta. hasil observasi yang pencipta dapatkan sangat banyak, dimulai dari latar belakang, Ikan Dewa dan Tujuh Sumur di Obyek Wisata Cibulan, serta kejadian kejadian apa yang aneh apa saja yg pernah terjadi di Oyek Wisata Cibulan. 
Penciptaan dalam membuat suatu program diperlukan suatu perencanaan yang matang dalam segi konsep kreatif maupun segi teknis, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah jalannya proses produksi. Program acara yang dibuat terinspirasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya, yang kemudian di kembangkan lagi atau diinovasikan sehingga menjadikan sebuah perbedaan yang menjadi ciri dari program Feature televisi itu sendiri. Konsep kreatif disini pencipta akan menjelaskan konsep sesuai dengan posisi pencipta sebagai Sutradara. Konsep ide yang pencipta buat dalam program “Sudut Nusantara” ini muncul  ketika pencipta berfikir kalau sudah kurangnya pengetahuan terhadap sebuah sejarah dan mitos terutama sejarah, yaitu sebuah Obyek Wisata yang didalamnya terdapat sebuah mitos bersejarah. Pencipta akhirnya mempunyai konsep kreatif dengan ingin membuat sebuah program Dokumenter televisi yang menangkat tentang asal muasalnya Ikan Dewa dan Tujuh Sumur di Obyek Wisata Cibulan. program dokumenter sejarah ini adalah sebuah program dalam durasi 24 menit yang menceritakan tentang sejarah dan mitos Ikan Dewa dan Tujuh Sumur. 
Pencipta membuat kerangka kerja/TOR (Term Of Reference) dengan melihat asal mula Ikan Dewa dan Tujuh Sumur erta pengetahuan mengenai Obyek Wisata Cibulan. Pencipta akan fokus pada pengemasan sebuah visual dari Ikan Dewa dan Tujuh Sumur di Obyek Wisata Cibulan yang konon katanya peninggalan kepemerintahan Prabu Siliwangi. Angle yang diambil adalah Ikan Dewa dan Tujuh Sumur memiliki sejarah dan mitos masing-masing. Pencipta mengangkat asal muasal adanya Ikan Dewa dan Tujuh Sumur yang konon katanya memiliki sejarah dan mitos pada Ikan Dewa maupun ke Tujuh Sumur yang terdapat di Obyek Wisata Cibulan.
Pada konsep teknis, pencipta sebagai sutradara akan mencari berbagai referensi dari karya-karya yang sudah ada sebelumnya, dengan tujuan menjadikan acuan pencipta dalam merealisasikan karya dokumenter ini. 
Setelah menemukan ide dan menyatukannya, pencipta dan rekan mencapai kesepakatan mengenai tema apa yang akan diangkat dalam menciptakan dokumenter Televisi Sejarah. pencinta membuat sebuah produksi dokumenter televisi tentang sejarah dan asal muasal Ikan Dewa dan Tujuh Sumur di Obyek Wisata Cibulan Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 
Setelah pencipta dan rekan sudah selesai menemukan ide dan tema yang akan diangkat, langkah selanjutnya adalah melakukan briefing. Pertemuan antara penulis naskah, produser, sutradara, dan crew tentang kesiapan untuk melakukan produksi baik dari segi teknis, maupun non teknis.
Sebelum melakukan kegiatan produksi, produser terlebih dahulu membuat working schedule atau jadwal kerja sebagai pedoman saat menjalankan proses shooting, agar semua yang sudah direncanakan berjalan dengan lancar.
Setelah menyusun rancangan pada proses produksi, kemudian produksi di mulai. Pada tahap ini pencipta sebagai sutradara melakukan pengambilan gambar pendukung sebagai stock shot dalam program dokumenter televisi ini. perekaman narasi yang dibacakan oleh narator juga termasuk dalam rangkaian produksi. Namun dilakukan pada waktu yang berbeda.
Setelah produksi, masuk ke dalam tahap paska produksi. Pencipta disini melakukan beberapa kegiatan seperti: (1) Logging, disini pencipta dan rekan melakukan tahap editing offline, yaitu meninjau kembali gambar yang telah di ambil dan mencatat gambar mana saja yang dipakai, dan gambar yang tidak akan dipakai. (2) Editing, melakukan pemotongan gambar yang akan ditampilkan, berupa grafis dan gambar hasil rekaman atau shooting. Gambar hasil shooting disusun secara sistematis dengan merangkai gambar secara dissolve dan cut to cut. Agar gambar lebih menarik, dilengkapi dengan variasi effect seperti snapshot. Hal yang dilakukan adalah menggabungkan hasil rekaman narasi yang sudah dilakukan pada tahap produksi. Terakhir membuat grafis dan opening program. (3) Mixing, Setelah gambar grafis dan hasil pengambilan gambar telah terangkai dengan rapih dan baik, tahap selanjutnya adalaha mixing dengan bentuk audio berupa narasi dan musik atau backsound. (4) Preview, pencipta dan rekan melakukan preview, preview dilakukan setelah program telah selesai melalui tahapan editing dan mixing yaitu sebagai evaluasi akhir dan dapat diapresiasi oleh khalayak, sehingga dapat diketahui apa saja kelebihan dan kekurangan dari program dokumenter televisi tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASA
	Pada tahap ini pencipta yang berperan mengambil gambar di lokasi produksi dengan cara scene per scene. Visi yang digunakan pencipta sebagai sutradara dalam karya ini ialah meliputi : 
a. Type of shot, pembuat film akan menentukan shot dari kamera dengan subjek yang akan diwujudkan. Agar dapat mengkomunikasikan gagasannya kepada penonton.
b. Camera Angle, penempatan kamera menentukan sudut pandang penonton dan wilayah yang dilihat penonton atau oleh kamera pasa suatu shot.
c. Camera Movement, Pergerakan kamera yang bervariatif sangat dibutuhkan pada setiapa cara televisi, sehingga menghasilkan kualitas program yang memuaskan kreatornya.
d. Timelapse, di karya ini pencipta memasukkan Timelapse untuk memberikan visualisasi yang menarik sehingga nuansa potrait lingkungan dan human interest terlihat jelas. 
Pencipta memasukan analisis SWOT di pembahasan Analisa karya demi mengetahui segala aspek yang ada dalam indikator SWOT guna memahami karya dokumenter “Sudut Nusantara” yang pencipta buat.  Analisa SWOT merupakan sebuah metode perencanaan strategi yang prosesnya melibatkan spekulasi dalam mengidentifikasi faktor internal maupun eksternal. Berikut beberapa pertimbangan Analisis SWOT dalam program dokumenter sejarah “Sudut Nusantara” episode “Mata Air Dewa di Tanah Jawa”: (1) Kekuatan dari program dokumenter “Sudut Nusantara” terdapat pada objek yang akan diambil setiap episodenya, karena Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang kaya akan mitos dan sejarah yang tidak di miliki penduduk bumi yang lain, adat istiadat, kearifan lokal, arsitektur unik, memiliki kelebihan, dan bersahabat dengan alam, oleh karena itu mitos dan sejarah di Indonesia yang harus diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia. (2) Weakness: Kelemahan dari karya film dokumenter ini adalah terletak pada beberapa scene yang noise dikarenakan waktu pengambilan gambar cuaca mendung, sehingga membutuhkan penerangan yang lebih. (3) Opportunities: Banyaknya mitos atau legenda yang mungkin belum diketahui banyak orang, bias menjadi peluang pada program ini untuk memberi informasi mengenai Indonesia yang kaya akan sejarah dan legenda. (4) Threat: Ancaman dalam pembuatan program ini adalah banyaknya program dokumenter modern, kurangnya peminat penonton, dan adanya karya-karya dokumenter yang memiliki cerita berbeda dan memiliki pengambilan gambar yang sangat menarik, sehingga menjadi persaingan untuk dapat diterima oleh khalayak.
SIMPULAN
Kesimpulan dari program dokumenter televisi ini, pencipta berkeinginan lebih jauh memperkenalkan kesenian dan kebudayaan Indonesia yang masih banyak belum diketahui masyarakat umum. Serta dapat dijadikan referensi dokumenter dengan mengunggulkan sisi narsumber dan menggunakan pendekatan naratif. A) Dampak Langsung, dampak langsung dirasakan oleh audience setelah menonton karya ini adalah, audience mendapatkan informasi tentan sejarah pada saat ini. Selain itu juga dapat memberi edukasi kepada masyarakat tentang kesenian dan kebudayaan Indonesia dan mengajak masyarakat Indonesia untuk lebih mencintai budaya lokal. B) Dampak Tidak Langsung, dampak tidak langsung yang dirasakan audience adalah setelah melihat program ini menjadikan minat audience untuk mengetahui serta melestarikan budaya ini, juga menjadikan minat masyarakat untuk mempelajari dokumenter dan memproduksi dokumenter. Maka, pencipta berharap khalayak tertarik dan dapat menghasilkan karya-karya yang menarik.
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